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| KATA PENGANTAR
gemua lapisan mag Yarak

‘s o
g sendiri, keluarga Pasti ny

gin™ AUPUN g enginginkan kehidupan yang bermakna baik dalam

jan, harapan semua insan Syarakat, Kcehidupan yang harmonis penuh dengan
Ll‘.u scla]l_l m'ﬁllgh{lrgai dan n]cnéh illzu}l Scn]boyan uBhinncka Tunggﬂl “{an lchlral makna
#  x mewujudkan hal inj ayati perbedaan suku bangsa, agama, ras, dan golongan.

ni ﬁdﬂkl I
i amasih ada warga masyarakat yang belum

axus A . qe
a lembaga-lembaga m Mendapat perhatian serius dari semua pihak, baik di lingkungan
peluare S splasarkan el r:iy arakat, instansi-instans; maupun institusi pendidikan.
HinduTnstitut Hindu ppes 2 Fakultas Dharma Acarya Program Studi Pendidikan
I\gﬁnwnal yang diadakan hari Jy Negeri Denpasar menerbitkan buku prosiding hasil Seminar
Nai'l?ut Hindu Dharma Negeﬁ%a;’ pada tanggal 18 September 2015 di Auditorium kampus
[nstl npasar, Jal o b
cluruh makalah yang membahas an RatnaNo. 51 Denpasar. Buku ini memuat

“Peran Pendidikan Agama dan Budaya dalam Menjawab
.t : : ya dalam Menjawa
peptisisme Realita Sosial Masyarakat”. Seminar Nasional dihadiri tidak saja oleh kalangan

dosen dan mahasiswa setempal, tetapi juga dihadiri oleh para intelektual lain, seperti dosen
UNHI, dosen Mahasaraswati, dosen UIN Bandung, dosen STAH N Tampung Penyang, para
slumni THDN serta pakar pendidikan agama dan budaya. Beragam persoalan pendidikan,
agama, dan bUdalf’a dlbahas‘ sehingga semua peserta bisa mengetahui, memahami, dan
memberikan solusi atas kondisi realita sosial di masyarakat.
pada kesempatan ini kami juga menyampaikan terima kasth kepada : Ditjen Bimas
Hindu Kemenag RI, Rektor Institut Hindu Dharma Negeri Denpasar, Relc'ztor UIN Sun:a:n
Gunung Dj ati Bandung, Ketua STAH N Tampung Penyang, Ketua PHDI B_ah, seluruh pm
Semninar Nasional Pendidikan Agama dan Budaya (SEMAYAI), para penulis ma_kalah, sel ,
inar dan semua pihak yang tel ah membantu terlaksananya Semm'c}rNasmna
e buku prosiding ini dapat dibaca dan direnungkan
Pendidikan Agama dan Budaya. Semoga buku prosiding

isinya sehingga tujuan yang diharapkan dapat terwujud.

Denpasar, 18 September 2015
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% E
m.,qmm;smlm DI DESA PAKRAMAN TENGANAN
KABUP A G ECAMATAN MANGGIS

EIN KARANGASEM
Oleh

1 %
Dosen WayanLaliy ogantara

PadaFakuliag Dharm
a Acarya
THDN Denpasar ?

Abstrak

Di Desa p
: - Pakraman
merupakan Wwarisan budayaze"ga“an Pegringsingan terdapat tradisi unik yang
merupakan pengaryp durs 8ama, yaitu pemujaan terhadap Dewa Indra, yang
berpengaruhterhadap ek

! Sekte Indra. Konse
W S . p Ketuhanan dalam Weda
Pegringsingan, diyakin; sistensi  Seky

: Dor e Indra di Desa Pakraman Tenganan
dewa hUJan;Pemujaan te @ Indra seba

Pegringsingan, dilakykan ﬁhadap Dewa Indra di Desa Pakraman Tenganan
dengan upacara key arsrtempat di Bale Agung pada hari suci atau bersamaan
dipimpin  Keliang De% aan,menggunakan  sarana/bantenpamuyja. Upacara
makareatau perang pand;; d,: . ,d‘akl}il:i persembahyangan bersama. Ritual
Perang. Sebagai tradisi memuliakan Dewa Indra sebagai Dewa

gai dewa tertinggi, dewa perang dan

Kata Kunci: Ketuhanan dalam Weda, dan Sekte Indra

1. Pendahuluan

Sumber Agama Hindu adalah kitab suci Weda yang merupakan wakiyu
Tlllhal'l kepada Maharsi di India pada zaman dulu, jauh sebelum Masehi. Agama
Hindu (flyalflnl sebagai agama tertua di dunia, yang berkembang pesat tidak
hanya di India, tetapi menyebar ke belahan dunia lain, termasuk Indonesia.

Keberadaan kebudayaan Bali yang bernuansa Hindu melalui proses
evolusi yang panjang. Kedatangan Agama Hindu terlebih dahulu meialui suatu
pertautan budaya (asosiasi) dengan budaya masyarakat setempat. Selanjutnya
melalui proses integrasi (ajaran Hindu dapat menyatu dengan kebudayaan

- setempat karena adanya kesejajaran atau persamaan) dan komplemgntasi (ajaran
Hindu dan potensi kebudayaan setempat saling me!e-ng.kapi secara dinamis). Fase
selanjutnya adalah terjadinya proses pemelinaraan mlal;_lxcebudayaan setempat dan
menjadi kekayaan budaya Hindu guna_memajukan kei'audz-ayaap tersebut melalui
proses sublimasi, yaitu perubahan ke tingkat yang le'bnh tlnggn.palam kaltaqny?
dengan kebudayaan Bali yang bcrjiwa.k’an .Agama Hindu terjadi proses asosiasi,
integrasi, komp]cmcntasi dan sublimasi (W1ana, 2004: 36).

ingsi | dengan warisan budaya
Tenganan Pegringsingan terkena

I?esa Palga;"g:;a derg1gan budaya Bali pada umumnya. Sa_lah satu unsur

yang umk' dan bC bt adatal iradisi budayakeagamaan yang diyakini Seb:clgal

budaya Hindu ters inanSekte Indra Waiupun masyarakat desa setempat jugs

implcmel}:iasiskzéa];{yang Wi JhiWasadalam aspek Dewa Tri Murtitetapi Dewa
memuja Ida Sa ;

Indra dianggap sebagai dewa yang tertingg!-
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Mpu Kuturan me

pali, sebagai Pcﬂgg‘algz: MPakan gaq) seoran ditaasal Jawa yang datang ko
mencetuskan pangy 7,7 Petemuan d Sy Tiga, Gianyar, telah berhasil
Gaal Pertemuyay i Tury (keyakinan Y l}}:"ahma Wisnu dan Siwa).
Pakmf“a“—r‘:“Balmnl‘e rri‘: _Yihadir pula ' :.‘){::II lok'oh dari ~ Desa
Selanjuinya jky mcn;b- "BSingan, danikut menyepakati hasil pertemuan tersebut
Murti. Na_mun_ tety mc‘lngx_m‘ (ahyangan Ti;;: p;cba . .simbO‘ pemujaan Tri
adat dan ritual yang yaElS l bal‘waDt’waIndra sebaiai dewa tertinggi dengan
Keyakinant “1&n Bali pada umumnya (Sadra, 2008: 7)

berbeg
erhad i
D::saPakramanTcnganan?pch-w“" {‘dmscbagaidcwateninggi él
. gnngsmgansudahterjadisejakzamanduluhinggasekara"

[I. Konsep Ketuhanau dalam Weq
a

da‘s Tuhan Yaﬂ

Di dalam we
1996: 73). Tuhan Yang Maha Eeq 8 Maha Esa disebut dewa atau dewata (Titib,

wujud, baik dalam pikiran m digambarkan sebagai Impersonal God (tanpa
God(berpribadi dan dibaYangi‘;EU;t?alam kata-kata), dan juga sebagai Personal
kasih dan maha beSﬂI‘)_ T .

h gai wujud-wujud yang agung, seperti maha
Tuhan Yang Berpribadj. unan Yang Maha Esa umumnya digambarkan sebagai
Dewa-d . _
Sampradaya :Wa da'a‘?‘ Weda tidak banyak dipuja dewasa ini kecuali
e defvya yang memuja dewa-dewa dalam Weda melalui upacaradgnihotra.
iy Y nﬁfnumt pandangan Sampradaya adalah nama-nama atau aspek
Tuhan ang aha Esa. Karena itu sebenarmnya Ketuhanan dalam Weda adalah
Monotheisme.

Dewa-dewa yang sangat dominan dipuja dalam Weda adalah DewaAgni,
Dewalndra, DewaWayu, dan DewaSurya. Kemudian dalam perkembangannya
sebagaimana dijumpai dalam Purana, dewa-dewa tersebut digantikan atau
diidentikkan dengan dewa-dewa Tri Murti, yakni Agni diidentikkan dengan
DewaBrahma, Dewalndradiidentikkan dengan DewaWisnu, dan DewaWayu
diidentikkan dengan DewaSiwaKetiga Dewa Tri Murti ini merupakan
manifestasi utama-Nya.Dewa Tri Murti digambarkan sebagai Personal God
(Tuhan Yang Berpribadi)(Titib, 1996:106).

Penggambaran Tuhan dalam wujud tertentu adalah untuk memudahkan

i sifat-si itunjukkan.Sejumlahdewa yang dikenal

membavangkan sesuai sifat-sifat yang ditunjukkan.Sejus : |
dalam {cha menurut Titib (1996: 89-97) sebagai benku't.Dewa Dyaus, Dewi
Prthiwi Dewi Aditi dan Dewa-dewa Aditya, Dewa AS"‘:D"W" Surya, Dewa
Wamm; Dewa Aswin, Dewa Indra, Dewa Wayu,Dewa Wiswakarma,Dewa Yama,

Dewa Wisnu,danDewa Rudra.

[II. Timbulnya Sekte di India

i Indi ak dewa, tetapi ada

Weda di India percaya pada.bany :
o rtisggi ini menjadi pemimpin dei:va-d_ewa yang lain.
rcayai adanya satu dewa tertinggi sebagai Yang
rnpesa Arya terdiri atas beberapa suku maka dewa

Agama Hin.
satu dewa tertinggl- Dewa tt;
Setiap suku bangsa Arya mbang
Maha Kuasa. Oleh karena
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an suku yang lain (Mull,
diyaki”i adalah pencipt;,
kekayaan kepada manusi;

kala berbeda deng
Dewa tertinggi ini
bahagiaan, dan juga
rw il 4 il

DewaDyaus adalah dewa yang bersinar di sorga dazrl)'c :;ﬁv r:}:;:v,: 'dd *f'ah

dewi bumi. Kedua dewa ini merupakan dewa yang t'cr.tua' dl'l. am:: e ‘d y I‘:{‘!i
disebutkan dalam Rgveda. Kemudian kedua dewa ini d:g;;;/m;‘rbr & ada[f;nél,‘d"
kedudukannya oleh DewaWaruna dan Dewalndra. Dewa Wd o : ews
ra dewa. Tidak seorang pyy

yang paling mulia. Ia adalah dewa atau pemimpin pa ’
yang dapat terlepas dari penglihatan Dewa Waruna. Kepada-Nyalah manusi,

memohon pengampunan dosa (Griswold dalam Phalgunadi, 2012: 16).

Dewalndra adalah dewa yang paling terkenal‘daﬂ yang paling banyaj
dipuja. Hampir seperempat dari seluruh jumlah nyanyian pujaan dalam Rgveda
ditujukan kepada Dewa Indra. Kekuatan badannya sangat mengagumkan. I juga
dewa penguasa hujan, dewa sahabat manusia, dan dewa perang (Chattopadhyaya

dalam Phalgunadi, 2012: 17). Dewa Indra di samping sebagai dcwa: hujan dan
dewa perang, juga pemberi pengetahuan, kecerdasan yang melimpah dan

pemelihara keharmonisan (Kashyap, 2008: 34).

Munculnya sekte atau mazhab berawal dari keyakinan atas pemujaan
dewa tertinggi di samping para dewa lainnya. Mazhab atau sekte Indra berarti
meyakini Dewa Indra sebagai dewa tertinggi di atas dewa-dewa yang lain. Pada
zaman kebangkitan Agama Hindu di India (200 SM-300 M) kaum Brahmana
bangkit mengadakan pemberontakan melawan pemerintah kerajaan Magadha
yang beragama Budha, dan memusnahkan pengaruh Agama Budha. Pada zaman
itu, muncullah mazhab-mazhab yang berasaskan Agama Hindu seperti
mazhabWaisnawa dan mazhabSiwa (Macmillan dalam Phalgunadi, 2012: 36).
Sementara Dewa Siwa yang juga diakui sebagai dewa tertinggi dalam
mazhabSiwa disamakan dengan Dewa Rudra yakni salah satu dewa yang
disebutkan dalam kitab Weda (Mahajan dalam Phalgunadi, 2012: 36). Kedua
ma{hab ini turut serta menentang dan melawan penyebaran Agama Budha
sehingga Agama Budha mengalami kemunduran di India.

tertinggi bagi satu suku kadang
dalam Phalgunadi, 2012: 162.
pemelihara, pelindung, pemberi ke

Selanjutnya dewa-dewa yang disebutkan dalam Weda seperti Dewalndra
DewaWaruna, Dewadgni,dan Dewadswindigeser kedudukannya di India ole};
dewa-df:wa yang semula dianggap tidak penting seperti DewaWisnu dan
DewaSiwa (Phalgunadi, 2012: 36).  Selain mazhab Wisny dan mazhab Siwa juga
muncul mazhab besar lainnya yaitu mazhabSakta (pemuja Sakti), Ganapatya

(pemujaDewaGanesa) dan Sora muja D 1
Phalgunadi, 2012: 40), (pemuja DewaSurya) (Majumdar dalam

Bermunculannya kitab-kitab Purana seirin
. g dengan tumbuh
mazhab-{rvfzzkab dalam Agam_a Hindu sehingga zaman ini disebut zamanS;?:l;Lnnf
Zaman ini berlangsung dari tahun 300 hingga 700 Masehj (Kundra dalarl;
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V. Sekte-sekte di Balj

Eksistens; ¢
ckte- . dal
2004: 204) ada 9sck;ec sekte di Bali sesuai Lontar Sad Agﬂi(’ (4) Bayt (5).

Wisnu, dan yaitu: (1) g, , (3) Inar@
8 sif?lcrdiri ifgsz_’falla- S-edangkin)(} éi:;;b(hlués(é) ﬁ";’;ﬁ;idin)tiﬁka.‘il ada 9 .%‘eide di
:( ) Siwa Sr'ddhama, (2) Pas;rpa!a,(Bo) Bhairawa, 4) Waisnawa,
» (6) Brahmana, (7) Rsi, (8) Sora, dan (9) Ganapaya
4 P;/cicnurut Wiana ( atau paksa di
Bali bu ar}lah merupak tetapi saling
melengkapi dalam mew

2004: 204) bahwa adanya berbagai sekfe
an perbedaan yang saling bertentangaf,
ujudkan isi kitab suci Weda.

Sesuaiurajan di
padamulanyatumbuhdanbekem
telahberpengaruhpadakehidup

yang

atas,  dapatdipahamibahwasekte-sekte ;
India,

bang di
anberagama di Indonesia termasuk di Bali.

V. Keb
eberadaanSekte Indra di Desa Pakraman Tenganan Pegringsingan

— ’:g:g_“a Hindu pada mulanya berkembang di India, kemudian menyebar

€ berbagal negara, termasuk Indonesia. Dalam penyebarannya,mazhab atau
sekte itu dibawa juga ke tempat di mana Agama Hindu itu berkembang, termasuk
Indonesia dan Bali pada khususnya. Sekte Indra dianut oleh masyarakat Desa
Pa:kraman Tenganan Pegringsingan sejak zaman dulu hingga sekarang.
Dlny_atal-:-anoleh Sadra (2008: 7) bahwa di Desa PakramanTenganan
Pegringsingandibangun Kahyangan Tiga sebagai tempat memuja Dewa Tri Murti
(DewaBrahma, DewaWisnu, danDewaSiwa), tetapi tetap memuja Dewa Indra
sebagai dewa tertinggi, dengan adat dan ritual yang unik.

Tokoh masyarakat Desa Pakraman Tenganan Pegringsingan, | Nengah
Timur,menyatakanDewa Indradiyakini sebagai dewa penguasa hujan dan dewa
perang. Keyakinan ini diajarkan oleh leluhurnya yang telah mendapat pengaruh
" dari Hindu India. Diyakini pula bahwa leluhur kramaDesaPakramanTenganan
Pegringsinganada yang berasal dari India dengan membawa ajaran Sekte
Indradan keterampilan menenun kain dobel ikat yang lebih dikenal dengan kain
gringsing. Dalam kegiatan adat dan agama di Desa Pakraman Tenganan

Pegringsingan selalu menggunakan kain gringsing tersebut.
'

Penjelasan | Wayan Yasa,Keliang Desa Pakraman Tenganan
Pegringsingan Tamping Takon 1, bahwa leluhun}yaadaberasal dari India,
danadajuga berasal dari Desa Peneges Bedulu Gianyar. Menurut legenda,
setelahDewa Indra mengalahkan Raja Mayadanawa, Beliau bermaksud

melaksanakan upacara Aswamedayadnya  (upacara  korban kuda) dengan
menggunak"cin sarana kuda Oncesrawa Kuda Oncesrawa itu dikatakan

menghilang sebelum dipakai sarana persembahan. ~ Sejumlah _ prajurit
diperintahkan untuk mencari kuda yang hnlang tferE-:bL-lt, yang ternyata ditemukan
di Desa Tenganan Karangascm- Atas jasa prajurit itu, mereka d]perkcn_ankan
tinggal menetap di sana dan diberkahi tanah yang subur seluas bau bangkai kuda

dimaksud.
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Cerity tentang
Indra melawan (f
yang sang

peperangan antars dewa-dewa yang di‘pimpin oleh l)m.m
an- mengalahkan raja Mayadanawa di Bali ','3';22'”’?»?’:; ;ﬁfup:
g atumum dan tersebar Juas di kalangan masyarakat ”; ‘ﬂfd‘:’r: ; Jr ;:'
I:J(:]_ 96). Ada pula umat Hindu di Bali yang menghuby yt p‘., "’,,"
Galungan sehagai peringatan kemenangan Dharma melawan Adharma dengan

oI anawa tersebut di atas, [p
SRR kc'"c”""li"“ para dewa mengalahkan Mayadanav/a :i;;c )
dikaitkan dengan Dewa Indrayang diyakini sehagai dewd perang.

Tenwanan Pegringsingan
V1. Pemujaan Dewa Indra di Desa Pakraman Tenganan Pegringsing,

Pemujaan tcrhadap Dewa Indra di  Desd k,idir:in;inqcb;t“ 35?1;::,
Pegringsingan dilaksanakan di tempat pemujaan ma,‘;yd’f'd, dti:-gcgut ‘dilaksana;-an
Bale Agung Menurutpenjelasan | Ncngah’l'gfnun 'Pc,mujddn ?;'Ilem dan Usabhgy
pada hari-hari suci pada umumnya, -"cpcm.ha” Eare / d;'a
Sambah,Tidak ada waktu khusus untuk pemujaan kepada Dewa Indra.

Sanjaya, Keliang Desa Pakraman Tenganan l’cgrlnﬁ?lnga:n nf f;mtfl):!n:
Takon 2,menerangkan bahwa rahinan Purnama c!an T:{em per ltl,;)ﬂg " ”}!'a tid?y'
sama dengan sistem penanggalan (Kalender Bali). Jadi ra}mmar;x ; umTHem 'ud :
selalu bertepatan jatuhnya pada bulan terang (Purnama) dan rahinan Juga
tidak selalu bertepatan dengan bulan mati (7ilem).

Menurut Tukang Banten di Desa Pakraman Tenganan chrin-gsmgan,Ni

Wayan Lodri bahwa sarana/upakara yang digunakaq fialarp pemujaan Df:wa

Indra disebut dengan banten pamuja. Banten initerdiri daripisang _bunga,Juga

memakai sarana:ketan, injin, beras merah, sirih, dan bangsah (buah pinang yang

masih muda). Semua bahan tersebut beralaskan

sengkui(scjenisanyamandaunkelapa).Masyarakat Desa  Pakraman  Tenganan
Pegringsingan menganggap bahan-bahan tersebut sebagai simbol kedewataan.

Pelaksanaan pemujaan diawali dengan pembersihan
lingkungan.Selanjutnyakeliangdibantu ~ kramadesa menghaturkan  banten
pamujadi Bale Agung. Warga desa melaksanakan persembahyangan bersama
memohon karahayuan kepada Dewa Indra, Upacara dipimpin oleh salah seorang

dari Keliang Desa. Jadi yang memimpin upacara bukan seorang Pemangku,

Keyakinan masyarakat Desa Pakraman Tenganan Pegringsingan terhadap
Dewa Indra juga dibuktikan dengan adanya ritual makareatay masyarakat umum
lebihmengenalnya dengan sebutan perang pandan. Ritual ini menggambarkan
latihan perang oleh prajurit kerajaan. Hal ini dapat dikaitkan dengan Dewa Indra
sehagai dewa perang.Masyarakatdesa menganggap makaresebagai salah satu

yadnya di samping pertunjukan seni. Makareadalah rangkaian upacara adat dan
agama di Desa Pakraman Tenganan Pegringsingan, sifatnya sakral yang
dilakukan saat upacara keagamaan,bertempat di Bale Agung, Bale Patemu, dan
BaleSubak Depg, Makare diawali

. d
diyakin engan menghaturkan tuakatau soma yang

sebagai  minuman  Dewa  Indrg denga rwadahkan
mpan(tcrbuatdaridaun ’ s e

S¢bagai tanda oo PISANE). Selanjutnya, alat musik selondingdimainkan
iga e 92 dimulainya makare, Rityal ini dilakukan oleh truna desa sebanyak

lga fage :
(ronde), Terdapat juga makare yang sifatnya profan, sebagai hiburan
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Ronsep Ketyl
: anan gy ksistensi Sekre
dra di Desa pak alam Wed: hadap CKSK
fi'::wa yang dipujamm? Tenganan "cg:it::sril:czﬁar;:wl;rmdm adalah salah satu
aguasa hujan dan oo Weda, yang diyakini scbagai dewa akamen
X w , a
Tenganan P"-'g““gsingan. % Perang yang dianut oleh krama Desa Paks

Pemujaan

dengan  Upacarakea
dipimpin Keliang

Ritual

kare pe persembahyangan bersama. ;

wmd o Pandanmerupakan tradisi memuliakan Dewa Indra sebagal
Dewa Perang.
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